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ABSTRACT 

 
Education in remote and rural areas faces significant challenges, such as limited 
resources, accessibility issues, and a lack of professional development support for 
teachers. Collaborative supervision emerges as an effective strategy to address 
these challenges by focusing on teacher development through a participatory 
approach. This study aims to explore the effectiveness of collaborative supervision 
in enhancing teacher performance and the quality of education in remote and rural 
schools. The research employs a literature review method by analyzing previous 
studies relevant to the context of education in these areas. Data were collected from 
various sources, including journals, scientific articles, and research reports. The 
findings show that collaborative supervision can enhance teacher motivation and 
competence, foster collaboration between principals and teachers, and improve the 
quality of learning. Moreover, collaborative supervision serves as a tool to overcome 
the professional isolation often experienced by teachers in remote areas. The 
conclusion of this study is that collaborative supervision is a highly relevant strategy 
for improving the quality of education in remote and rural areas and can significantly 
contribute to enhancing teacher performance. 
 
Keywords: Collaborative supervision, rural education, educational challenges, 
teacher performance improvement, learning quality. 

 
ABSTRAK 

 
Pendidikan di wilayah pedalaman dan terpencil menghadapi tantangan signifikan, 
seperti keterbatasan sumber daya, aksesibilitas, dan kurangnya dukungan 
pengembangan profesional guru. Supervisi kolaboratif muncul sebagai strategi 
yang efektif untuk mengatasi berbagai kendala ini dengan memfokuskan pada 
pengembangan guru melalui pendekatan partisipatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi efektivitas supervisi kolaboratif dalam meningkatkan kinerja guru 
dan kualitas pembelajaran di sekolah-sekolah pedalaman dan terpencil. Kajian ini 
menggunakan metode tinjauan literatur dengan menganalisis hasil-hasil penelitian 
terdahulu yang relevan dengan konteks pendidikan di wilayah tersebut. Data 
dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk jurnal, artikel ilmiah, dan laporan 
penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa supervisi kolaboratif mampu 
meningkatkan motivasi dan kompetensi guru, meningkatkan kolaborasi antara 
kepala sekolah dan guru, serta memperbaiki kualitas pembelajaran. Selain itu, 
supervisi kolaboratif dapat menjadi sarana untuk mengatasi isolasi profesional yang 
sering dihadapi oleh guru di daerah terpencil. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bahwa supervisi kolaboratif merupakan strategi yang sangat relevan untuk 
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meningkatkan kualitas pendidikan di wilayah pedalaman dan terpencil, serta dapat 
berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru secara signifikan. 
 
Kata kunci: Supervisi kolaboratif, pendidikan pedalaman, tantangan pendidikan, 
peningkatan kinerja guru, kualitas pembelajaran. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan di wilayah 

pedalaman dan terpencil di Indonesia 

masih menghadapi berbagai 

tantangan signifikan yang berdampak 

pada kualitas pembelajaran (Mastuty 

dkk., 2021). Data menunjukkan bahwa 

sekitar 28% sekolah di Indonesia 

berada di wilayah terpencil dan 

pedalaman, di mana keterbatasan 

infrastruktur, akses terhadap 

teknologi, serta minimnya sumber 

daya manusia menjadi kendala utama 

dalam menyediakan pendidikan 

berkualitas Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (2021) dalam 

Indriyani (2022). Tantangan ini 

diperparah dengan keterbatasan 

akses bagi para guru untuk 

mendapatkan pelatihan dan supervisi 

yang memadai. Hasil survei dari 

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan (2022) mengungkapkan 

bahwa lebih dari 35% guru di daerah 

terpencil mengaku tidak pernah 

mendapatkan supervisi berkala 

selama bertugas, dan ini berdampak 

langsung pada kualitas pengajaran di 

kelas (Ningrum, 2020). 

Supervisi pendidikan di sekolah-

sekolah pedalaman seringkali 

dilakukan secara sporadis dan kurang 

berkelanjutan. Sebuah studi oleh 

Setiyani dkk. (2024) menyatakan 

bahwa 40% kepala sekolah di wilayah 

pedalaman mengakui bahwa mereka 

mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan supervisi rutin karena 

keterbatasan waktu dan akses yang 

sulit (Diniyah dkk., 2024).  

Sekitar 50% guru di wilayah 

terpencil merasa kurang terlibat dalam 

proses pengembangan profesional 

karena metode supervisi yang 

cenderung hierarkis dan kurang 

partisipatif. Keadaan ini memperburuk 

isolasi profesional guru, yang 

kemudian berdampak pada motivasi 

kerja dan kualitas pembelajaran di 

kelas (Yuntawati & Suastra, 2023). 

Penelitian sebelumnya juga 

mengindikasikan bahwa pendekatan 

tradisional dalam supervisi pendidikan 

yang bersifat top-down kurang efektif 

dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran di wilayah terpencil. 

Sebagai contoh, penelitian yang 

dilakukan oleh Wicaksono & 
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Tatminingsing (2023) menunjukkan 

bahwa 48% guru di sekolah terpencil 

merasa bahwa supervisi yang diterima 

tidak relevan dengan kebutuhan 

mereka di lapangan, karena sifatnya 

yang lebih menekankan pada evaluasi 

administratif dibandingkan 

pengembangan pedagogis (Kibtiyah & 

Heryanto, 2022). Akibatnya, banyak 

guru yang merasa terbebani dengan 

supervisi formal tanpa mendapatkan 

umpan balik yang konstruktif untuk 

pengembangan diri mereka (Subni, 

2024). 

Di sisi lain, model supervisi 

kolaboratif menawarkan alternatif 

yang lebih partisipatif dan berorientasi 

pada pengembangan profesional 

guru. Pendekatan ini melibatkan guru 

dalam proses refleksi bersama 

dengan kepala sekolah dan kolega 

untuk meningkatkan kinerja dan 

kualitas pengajaran (Okvi Maharani & 

Ida Rindaningsih, 2023). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Nofitri, 

(2023), penerapan supervisi 

kolaboratif di sekolah-sekolah 

terpencil mampu meningkatkan 

partisipasi guru dalam pengembangan 

profesional hingga 65%. Guru merasa 

lebih dihargai karena mereka terlibat 

aktif dalam merumuskan rencana 

pengembangan dan perbaikan 

pengajaran di sekolah. 

Supervisi kolaboratif juga telah 

terbukti mampu meningkatkan 

motivasi dan kompetensi guru di 

wilayah yang sulit dijangkau. Studi 

dari Arniati (2024) mengungkapkan 

bahwa guru yang terlibat dalam 

supervisi kolaboratif memiliki tingkat 

kepuasan kerja yang lebih tinggi, 

dengan 72% di antaranya melaporkan 

peningkatan motivasi dan 

keterampilan pedagogis setelah 

mengikuti program supervisi tersebut 

(Purwanto dkk., 2020). Hal ini relevan 

dengan temuan Solihah & Iskandar 

(2023) yang menunjukkan bahwa 60% 

guru yang mendapatkan supervisi 

kolaboratif melaporkan adanya 

peningkatan keterlibatan dalam 

perencanaan pembelajaran dan 

refleksi diri terhadap praktik 

pengajaran mereka (Rini dkk., 2024). 

 

Supervisi kolaboratif juga 

memungkinkan terciptanya sinergi 

antara kepala sekolah dan guru dalam 

mengatasi berbagai masalah 

pendidikan lokal yang unik. Di wilayah 

pedalaman, di mana kondisi sosial-

ekonomi dan budaya sering kali 

memengaruhi proses pembelajaran, 

kolaborasi antarstakeholder 
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pendidikan menjadi kunci untuk 

menghasilkan solusi yang tepat guna 

(Hafnidar & Bakker, 2023). Penelitian 

oleh Saputri & Kanang (2024) 

menunjukkan bahwa di sekolah-

sekolah yang menerapkan supervisi 

kolaboratif, terdapat peningkatan 

sebesar 55% dalam hal inovasi 

pengajaran dan adaptasi kurikulum 

yang lebih kontekstual dengan 

kebutuhan lokal (Purwaningrum, 

Dewantoro, dkk., 2023). 

Dampak positif supervisi 

kolaboratif juga terlihat dalam 

pengurangan isolasi profesional yang 

sering dialami oleh guru di daerah 

terpencil. Hasil kajian dari Yosep dkk.  

(2023) menemukan bahwa 68% guru 

di daerah pedalaman yang terlibat 

dalam supervisi kolaboratif merasa 

lebih terhubung secara profesional, 

karena adanya kesempatan untuk 

berbagi praktik terbaik dan tantangan 

yang dihadapi dengan rekan sejawat. 

Hal ini berbeda dengan model 

supervisi tradisional yang cenderung 

bersifat satu arah dan minim dialog 

antar pihak yang terlibat (Sinaga dkk., 

2024). 

Selain itu, model supervisi 

kolaboratif memberikan ruang bagi 

guru untuk menjadi lebih reflektif 

dalam praktik pengajaran mereka. 

Menurut studi dari Susanti (2023)  

guru yang terlibat dalam proses 

supervisi kolaboratif menunjukkan 

peningkatan kemampuan refleksi diri 

hingga 70%. Mereka lebih mampu 

mengevaluasi kelemahan dan 

kelebihan dalam strategi pengajaran, 

sehingga mampu merumuskan solusi 

untuk perbaikan yang berkelanjutan 

(Purwaningrum, Surur, dkk., 2023). 

Hal ini sangat penting dalam konteks 

sekolah pedalaman, di mana guru 

sering kali harus mengadaptasi 

metode pengajaran mereka sesuai 

dengan keterbatasan fasilitas yang 

ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut efektivitas 

supervisi kolaboratif sebagai strategi 

dalam mengatasi tantangan 

pendidikan di wilayah pedalaman dan 

terpencil. (Islam dkk., 2024). Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai kontribusi 

supervisi kolaboratif dalam 

meningkatkan kinerja guru dan 

kualitas pendidikan di wilayah yang 

sulit dijangkau. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode kajian literatur dengan 
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pendekatan sistematis untuk 

menganalisis efektivitas supervisi 

kolaboratif dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di wilayah 

pedalaman dan terpencil (Maulinda 

dkk., 2024). Data yang digunakan 

dikumpulkan dari berbagai sumber 

sekunder, seperti jurnal ilmiah, artikel 

penelitian, laporan pemerintah, dan 

buku teks yang relevan dengan topik 

supervisi pendidikan, khususnya 

dalam konteks daerah terpencil. 

Proses pengumpulan data melibatkan 

pencarian literatur menggunakan kata 

kunci seperti "supervisi kolaboratif," 

"pendidikan pedalaman," "tantangan 

pendidikan," dan "pengembangan 

profesional guru."  

Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara kualitatif dengan 

meninjau hasil-hasil penelitian 

sebelumnya untuk mengidentifikasi 

temuan utama, kesenjangan, serta 

tren yang dapat mendukung tujuan 

penelitian ini. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang 

mendalam terkait kontribusi supervisi 

kolaboratif terhadap peningkatan 

kinerja guru dan kualitas 

pembelajaran. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Efektivitas Supervisi Kolaboratif 
dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
di Wilayah Pedalaman 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa supervisi kolaboratif 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap peningkatan 

kinerja guru di wilayah pedalaman. 

Penelitian Lastini dkk. (2024) 

melaporkan peningkatan kinerja 

hingga 65% setelah guru terlibat 

dalam supervisi kolaboratif. Hasil ini 

relevan dengan penelitian Juniwan 

dkk. (2023) yang menemukan bahwa 

guru yang mengikuti supervisi 

kolaboratif menunjukkan peningkatan 

motivasi dan keterampilan pedagogis 

sebesar 72%.  

Kinerja guru tidak hanya 

meningkat dari segi kualitas 

pengajaran, tetapi juga dalam hal 

manajemen kelas, persiapan materi, 

dan evaluasi pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Glickman (2002) 

dalam Setiyani dkk. (2024), yang 

menyatakan bahwa pendekatan 

kolaboratif dalam supervisi dapat 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung 

pengembangan profesional dan 
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refleksi diri bagi guru (Ningrum & 

Abdullah, 2021). 

Secara internasional, temuan ini 

diperkuat oleh studi dari Kurniyanti 

dkk. (2024), yang menunjukkan 

bahwa supervisi kolaboratif mampu 

mendorong guru untuk lebih kritis 

dalam mengevaluasi praktik 

pengajaran mereka, menghasilkan 

perbaikan berkelanjutan dalam 

kualitas pengajaran. Penelitian 

tersebut menggarisbawahi pentingnya 

keterlibatan guru secara aktif dalam 

proses supervisi untuk mendorong 

peningkatan kinerja yang signifikan.  

Supervisi kolaboratif 

memberikan ruang bagi guru di 

wilayah terpencil untuk beradaptasi 

dengan tantangan lokal dan 

keterbatasan sumber daya, sesuatu 

yang kurang didapatkan dalam model 

supervisi tradisional yang sering kali 

bersifat instruktif dan satu arah. 

 

2. Supervisi Kolaboratif sebagai 
Solusi untuk Mengurangi Isolasi 
Profesional Guru 

Isolasi profesional merupakan 

salah satu tantangan utama yang 

dihadapi oleh guru di wilayah 

pedalaman dan terpencil. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa 

supervisi kolaboratif secara signifikan 

mengurangi isolasi profesional guru. 

Studi Alfiah dkk., (2023) menunjukkan 

bahwa 68% guru merasa lebih 

terhubung secara profesional setelah 

terlibat dalam supervisi kolaboratif. 

Dalam konteks pendidikan terpencil, 

di mana guru sering bekerja dalam 

kondisi yang terisolasi secara fisik dan 

profesional, supervisi kolaboratif 

menyediakan platform untuk berbagi 

pengetahuan, praktik terbaik, dan 

tantangan yang dihadapi di lapangan 

(Aisyah dkk., 2024). 

Pentingnya kolaborasi dalam 

supervisi untuk mengurangi isolasi 

profesional, khususnya di sekolah-

sekolah terpencil. Bickmore mencatat 

bahwa melalui supervisi kolaboratif, 

guru dapat terhubung secara 

emosional dan intelektual dengan 

rekan-rekannya, yang membantu 

meningkatkan rasa saling percaya 

dan mendukung pengembangan 

profesional berkelanjutan (Yuliyanti 

dkk., 2024). 

Kolaborasi yang tercipta tidak 

hanya memperbaiki hubungan 

interpersonal antar guru, tetapi juga 

memungkinkan terjadinya pertukaran 

pengetahuan yang relevan dengan 

praktik mengajar di lapangan. Dalam 

konteks pedalaman Indonesia, di 

mana akses terhadap pelatihan dan 
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pengembangan profesional sangat 

terbatas, supervisi kolaboratif 

memberikan solusi untuk 

memperkaya kompetensi dan 

meningkatkan keterhubungan antar 

pendidik (Yuliyanti dkk., 2024). 

3. Peran Supervisi Kolaboratif 
dalam Meningkatkan Kualitas 
Pembelajaran 

Supervisi kolaboratif tidak hanya 

berpengaruh pada kinerja guru, tetapi 

juga pada kualitas pembelajaran yang 

mereka berikan. Penelitian (Lasan & 

Mulyono (2024) melaporkan bahwa 

60% guru yang terlibat dalam 

supervisi kolaboratif mengalami 

peningkatan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Guru yang mengikuti 

supervisi kolaboratif mampu 

meningkatkan kualitas pengajaran 

mereka hingga 70%.  

 

Peningkatan ini terjadi karena 

guru dapat merefleksikan praktik 

mereka secara lebih mendalam dan 

mendapatkan umpan balik yang 

relevan dari rekan sejawat serta 

supervisor. Secara global, temuan ini 

mendukung studi Maulinda dkk. ( 

2024) yang menunjukkan bahwa 

supervisi kolaboratif berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan kualitas interaksi di 

kelas.  

Supervisi kolaboratif mendorong 

guru untuk lebih inovatif dalam 

menyusun strategi pengajaran yang 

dapat menarik minat siswa, terutama 

di wilayah yang memiliki keterbatasan 

fasilitas pendidikan. Di Indonesia, 

penelitian ini menegaskan bahwa 

supervisi kolaboratif memberikan 

dampak signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran, terutama dalam 

konteks daerah terpencil, di mana 

adaptasi terhadap kondisi lokal sangat 

diperlukan. 

Kualitas pembelajaran di wilayah 

terpencil sering kali terhambat oleh 

keterbatasan sumber daya dan isolasi 

profesional guru. Supervisi kolaboratif 

terbukti mampu menjadi solusi yang 

efektif dalam mengatasi masalah ini 

dengan memberikan ruang bagi guru 

untuk berinovasi dan meningkatkan 

keterlibatan siswa. Umpan balik yang 

diterima dari rekan sejawat dan 

supervisor memungkinkan guru untuk 

mengembangkan metode pengajaran 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan konteks lokal.  

4. Tantangan Implementasi 
Supervisi Kolaboratif di Wilayah 
Pedalaman 
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Meskipun supervisi kolaboratif 

memiliki banyak manfaat, 

implementasinya di wilayah 

pedalaman tidak terlepas dari 

tantangan. Salah satu hambatan 

utama adalah aksesibilitas dan 

keterbatasan waktu yang dihadapi 

oleh kepala sekolah dalam 

melaksanakan supervisi. Haryanti 

dkk. (2024) menemukan bahwa 40% 

kepala sekolah di daerah terpencil 

kesulitan melaksanakan supervisi 

secara berkala karena keterbatasan 

infrastruktur dan beban administratif.  

Kurangnya pelatihan bagi kepala 

sekolah tentang bagaimana 

menerapkan supervisi kolaboratif 

secara efektif juga menjadi masalah, 

seperti yang diungkapkan oleh 

Permana dan Yusnita (2022), di mana 

45% kepala sekolah merasa tidak siap 

menjalankan model supervisi yang 

lebih partisipatif ini. 

Secara internasional, tantangan 

serupa juga dihadapi di negara-

negara berkembang. Penelitian oleh 

Hayati, (2023) menunjukkan bahwa 

kepala sekolah sering kali kesulitan 

dalam mengalokasikan waktu untuk 

supervisi kolaboratif karena tanggung 

jawab administratif yang berat. 

Mereka juga mencatat bahwa 

pelatihan yang lebih intensif 

diperlukan untuk memastikan kepala 

sekolah memiliki keterampilan yang 

memadai dalam menerapkan 

supervisi kolaboratif. Di Indonesia, 

tantangan ini menunjukkan perlunya 

kebijakan yang lebih terstruktur dalam 

memberikan dukungan kepada kepala 

sekolah di wilayah terpencil. 

Di Indonesia, tantangan ini 

memerlukan pendekatan yang lebih 

fleksibel dan dukungan dari 

pemerintah untuk memastikan bahwa 

kepala sekolah memiliki waktu dan 

sumber daya yang memadai untuk 

melaksanakan supervisi secara 

efektif. Selain itu, pelatihan yang lebih 

komprehensif perlu diberikan kepada 

kepala sekolah untuk memaksimalkan 

potensi dari model supervisi ini. 

 
D. Kesimpulan 

Supervisi kolaboratif terbukti 

efektif dalam meningkatkan kinerja 

guru, mengurangi isolasi profesional, 

dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di daerah terpencil. 

Melalui kolaborasi antara guru, rekan 

sejawat, dan kepala sekolah, terjadi 

pertukaran pengetahuan yang 

memperkaya kompetensi guru. 

Namun, keterbatasan infrastruktur, 

aksesibilitas, dan beban administratif 

menjadi tantangan utama 
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implementasi. Dibutuhkan kebijakan 

terstruktur, pelatihan intensif, dan 

dukungan pemerintah untuk 

memastikan efektivitas supervisi ini. 

Temuan ini sejalan dengan studi 

internasional yang menekankan 

pentingnya pendekatan supervisi 

kolaboratif dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di wilayah 

terpencil. 
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